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ABSTRAK 

Kota Lubuklinggau berada di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 8 Kecamatan dengan 

luas 36.229,46 Ha. Pertumbuhan wilayah perkotaan di Kota Lubuklinggau menyebabkan 

tingginya angka laju pertumbuhan penduduk yang mengakibatkan kebutuhan wilayah 

permukiman semakin meningkat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat ketersediaan 

lokasi lahan yang berpotensi untuk dijadikan sebagai permukiman pada kawasan penelitian di 

Kota Lubuklinggau.  Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu dengan cara 

overlay melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengetahui kawasan pengembangan, 

terkendala dan limitasi. Hasil dari penelitian ini kawasan yang sesuai untuk dijadikan 

permukiman seluas 396,03 Ha atau 12% dari luas kawasan studi di Kota Lubuklinggau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan penduduk yang terjadi di setiap daerah di Indonesia selama 10 tahun 

terakhir mempengaruhi pengaturan dalam memberi ruang untuk kemajuan 

pembangunan. Perkembangan suatu wilayah yang terus-menerus berdampak pada 

bertambahnya jumlah penghuni yang jelas-jelas membangun kebutuhan akan lahan, 

sementara aksesibilitas lahan menjadi terbatas. Lahan memiliki kemampuan sebagai 

ruang hidup yang secara umum memberikan kebutuhan manusia untuk hidup dan 

berkreasi. Dalam kajian persiapan wilayah dan kota, kemampuan lahan sebagai tempat 

latihan sosial dan sosial, untuk tujuan kerangka, dan kemampuan keamanan, di mana 

semua latihan manusia memiliki tanah (Syarifudin dan Ishak, 2020). Berkaitan dengan 

kemampuan tersebut, membuat kontestasi untuk mendapatkan ruang yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan manusia yang berbeda (Indri, 2019) . 

Meningkatnya jumlah penghuni suatu ruang menuntut adanya stok kebutuhan 

hidup, baik kebutuhan fisik maupun non-aktual, termasuk kebutuhan permukiman 

(Indri, 2019). Kebutuhan masyarakat akan lahan, tentunya tidak hanya terjadi pada 

masyarakat perkotaan yang sangat besar, kebutuhan akan lahan yang terus berkembang 

juga terjadi pada masyarakat sederhana dan daerah pedesaan. Permukiman adalah 

untuk mengelola keberadaan manusia dan berhubungan dengan alam untuk mencapai 

kemajuan kehidupan. Dalam tata guna lahan, lingkungan merupakan salah satu 

kawasan yang berperan penting dalam perekonomian masyarakat dan merupakan 

komponen strategi sosial masyarakat (Dodi, 2014). Permukiman sebagai tata guna 

lahan mencakup wilayah atau wilayah yang luar biasa bagi masyarakat untuk ditinggali 

dan bergantung pada beberapa unsur, salah satunya adalah keadaan suatu kawasan. 

Kota Lubuklinggau adalah salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan. Kota ini 

memiliki 8 Kecamatan dan memiliki luas 36.229,46 Ha. Permukiman pada Kota 

Lubuklinggau ini ialah seluas 3.865,64 Ha atau 12% dari total total luas. Lahan di Kota 

ini di dominasi oleh lahan perkebunan. Berdasarkan Kota Lubuklinggau Dalam Angka 

Tahun 2022 Permukiman pada Kota Lubuklinggau terdiri atas perumahan, perdagangan, 

hutan potensial, sawah, lading, kebun karet dan kebun lainnya. 



2 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk maka akan bertambah juga kebutuhan akan 

lahan permukiman. Maka dari itu dilakukan analisis lahan potensial permukiman pada 

Kota Lubuklinggau berikut untuk mendapatkan hasil berupa lahan yang berpotensi 

untuk dijadikan sebagai permukiman kedepannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diketahui bahwa pertumbuhan wilayah 

perkotaan di Kota Lubuklinggau menyebabkan tingginya angka laju pertumbuhan 

penduduk yang mengakibatkan kebutuhan wilayah permukiman semakin meningkat. 

Pembangunan yang semakin tinggi mengakibatkan berkurangnya lahan, dan dengan 

semakin banyaknya para developer membangun perumahan yang ada di Kota 

Lubuklinggau membuat ketersediaan lahan semakin berkurang. Berdasarkan hal 

tersebut, didapat rumusan masalah dari penelitian ini yaitu dimana lokasi lahan yang 

berpotensi untuk dijadikan permukiman. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat ketersediaan lokasi lahan yang 

berpotensi untuk dijadikan sebagai permukiman pada kawasan penelitian di Kota 

Lubuklinggau. Dengan harapan penelitian ini dapat memberikan pertimbangan 

terhadap pengembangan kawasan permukiman di waktu yang akan datang. 

1.3.2 Sasaran 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat sasaran yaitu: 

a. Analisis kesesuaian fisik lahan  

b. Analisis kebencanaan pada kawasan 

c. Analisis kawsasan permukiman terbangun 

d. Analisis perbandingan dengan polaruang 

e. Analisis ketentuan berdasarkan zona pada polaruang 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Kota Lubuklinggau merupakan kota madya yang memiliki luas wialayah 

sebesar 36.240,75 Ha dan terdiri dari delapan kecamatan yang terletak di bagian barat 

Provinsi Sumatera Selatan, secara administratif Kota Lubuklinggau berbatasan 



3 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

langsung    dengan wilayah, yaitu: 

 Sebelah Timur : Kabupaten Musi Rawas 

 Sebelah Barat  : Provinsi Bengkulu 

 Sebelah Utara  : Kabupaten Musi Rawas 

 Sebelah Selatan : Provinsi Bengkulu dan Kabupaten Musi Rawas 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Orientasi Kota 

Lubuklinggau sebagai berikut. 

1.4.2 Ruang Lingkup Kawasan 

Kawasan studi terletak paling ujung timur kota lubuklinggau yang berbatasan 

langsung dengan kabupaten musirawas. Kawasan studi memiliki luas yaitu 3.292,93 

Ha. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.2 Peta Orientasi Kawasan Studi 

sebagai berikut. 

1.4.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas terkait dimana letak ketersediaan lahan potensial untuk 

permukiman yaitu: 

a. Menganailisis kesesuaian fisik lahan dengan cara overlay kemudian berpedoman 

berdasarkan: 

 Permen PU No. 41 Tahun 2007 tentang pedoman teknis kriteria kawasan 

budidaya 

 Jurnal Baja (2012) tentang perencanaan tata guna lahan dalam 

pengembangan permukiman 

 Keputusan Mentri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2000 tentang pedoman 

penyusunan AMDAL Kegiatan Permukiman 

b. Menganalisi kebencanaan menggunakan metode overlay pada kawasan dengan 

kawasan yang terdampak daerah rawan bencana banjir. Dalam menentukan 

sebuah kawasan permukiman berdasarkan yang ada pada Peraturan Menteri PU 

No. 41 Tahun 2007 menjelaskan bahwa permukiman harus bebas dari bencana. 

c. Menganalisis kawasan permukiman berdasarkan jurnal menurut, Baja tahun 2012 

tentang Perencanaan Tata Guna Lahan Pengembangan Wilayah Permukiman 

menjelaskan bahwa permukiman terbagi menjadi dua yaitu permukiman terbangun 

dan non terbangun. 
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d. Menganalisis perbandiangan dengan pola ruang menggunakan metode overlay 

e. Menganalisis ketentuan berdasarkan zona pada pola ruang dengan cara membuat 

ketentuan kawasan berdasarkan Jurnal Kementrian Agraria dan Tata Ruang Tahun 

2018 tentang Rekomendasi dan Adaptasi Permukiman di Kawasan Rawan 

Bencana 

1.5 Metode Penelitian 

Pada studi ini metode penelitian yang dipakai deskriptif dan kuantitatif. Metode ini 

dilakukan dengan cara mengkaji parameter yang ada berdasarkan literatur serta 

kebijakan kesesuaian lahan permukiman. Kemudian melakukan tahap analisis dengan 

cara overlay berdasarkan kriteria yang sudah di pertimbangkan.
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Gambar 1. 1 Peta Orientasi Kota Lubuklinggau 

1.5.1 
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Gambar 1.2 Peta Orientasi Kawasan Studi
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1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Jenis data pada metode ini yaitu data sekunder dengan pengumpulan data yang 

sudah ada dari dinas atau instansi terkait, serta kebijakan-kebijakan yang telah 

ditetapkan dari pemerintah pusat maupun daerah. Data sekunder yang telah di 

kumpulkan berupa data spasial yang memiliki nilai kordinat sehingga bisa diinput 

kedalam aplikasi SIG, kemudian data non-spasial tidak memiliki nilai kordinat. 

Adapun sumber dari data sekunder sebagai berikut: 

A. Instansi atau Dinas  

Pengumpulan data dilakukan dengan dinas atau instansi terkait yang sudah 

memiliki data yang dibutuhkan yaitu Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kota Lubuklinggau dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) Kota Lubuklinggau. 

B. Internet 

Sebagai layanan online yang menyediakan banyak data yang diperlukan 

seperti data kebencaan di Kota Lubuklinggau yang didapatkan pada situs resmi 

yaitu Inarisk BNPB berupa data bencana banjir. 

Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 1.1 Rincian Data Yang Diperlukan 

sebagai berikut. 

Tabel  1.1 Rincian Data 
No Keperluan Data Jenis Data Sumber 

1 Jenis Tanah Sekunder 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (PUPR) Kota Lubuklinggau 

2 Kelerengan Sekunder 

3 Topografi Sekunder 

4 Morfologi Sekunder 

5 Penggunaan Lahan Sekunder 

6 Pola Ruang Sekunder 

7 Kerawanan Bencana Sekunder Inarisk BNPB  

Sumber: Hasil Pengolahan Tahun 2023 

1.5.3 Metode Analisis 

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu dengan cara 

overlay melalui Sistem Informasi Geografis (SIG). Overlay merupakan kemampuan 

untuk menempatkan suatu peta ke peta yang lain beserta isi atribut nya dan 

menghasilkan suatu peta gabungan dari keduanya yang memiliki informasi atribut 

masing-masing.  

Analisis overlay digunakan dalam menentukan ketersediaan lahan pada kawasan 
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penelitian di Kota Lubuklinggau. Pada analisis ini menggunakan variabel seperti 

kelerengan, morfologi, dan penggunaan lahan yang sudah ditentukan berdasarkan 

kriteria masing-masing. 

A. Analisis Keseuaian Fisik 

Dalam menentukan ketersediaan lahan potensial untuk permukiman diperlukan 

analisis kesesuaian fisik yang mana terdiri dari kelerengan, morfologi, dan 

penggunaan lahan. Analisis ini dilakukan dengan cara mengelompokan beberapa 

variabel yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan berdasarkan kategori 

kawasan. 

Tabel 1.2 Standar Analisis Kesuaian Fisik 

Kategori Kesesuaian Lahan Variabel Kriteria 

Kawasan 

Pengembangan 

Keseuaian lahan yang layak untuk dijadikan 

permukiman 

Kelerengan 0 – 15 % 

Morfologi 
Dataran Rendah – Dataran 

Rendah Pedalaman 

Penggunaan 

Lahan 

 Permukiman 

 Semak Belukar 

 Tegalan 

 Tanah Kosong 

Kawasan 

Terkendala 

Kesesuaian lahan yang layak untuk dijadikan 

permukiman, teteapi ada faktor yang 

menghambat 

Kelerengan 15 – 25 % 

Morfologi Perbukitan Rendah  

Penggunaan 

Lahan 

 Perdagangan dan Jasa 

 Perkantoran 

 Pendidikan 

 Perkebunan 

 Terminal 

Kawasan Limitasi 

Keseuaian lahan yang tidak layak untuk 

dijadikan permukiman, karena memiliki faktor 

penghambat yang bersifat mutlak 

Kelerengan >25 % 

Morfologi Perbukitan hingga lebih 

Penggunaan 

Lahan 

 Kawasan lindung 

 Kawasan pertanian 

 Kawasan cagar budaya 

 Perairan 
Sumber:Hasil Review  Permen PU, Jurnal Tahun 2012, dan Inarisk BNPB 2023 Dengan Modifikasi  

Kemudian untuk tahap analisis ini yaitu dengan cara menggabungkan atau 

overlay semua variabel beserta kriteria. Setelah semua tergabung maka tahap 

selanjutnya yaitu mengelompokan variabel dan kriteria yang sudah ditentukan 

sesuai kategori kawasan. Maka didapatkan hasil dari analisis tersebut. 

B. Analisis Kebencanaan 

Dalam menentukan sebuah kawasan permukiman berdasarkan yang ada pada 

Peraturan Menteri PU No. 41 Tahun 2007 menjelaskan bahwa permukiman harus 

bebas dari bencana. Dalam dokumen Modul Teknis KRB Banjir dari BNPB 
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menjelaskan bahwa kriteria dalam menentukan daerah rawan banjir yaitu 

berdasarkan tinggi genangan air. Dalam tahapan analisis ini yaitu menggabungkan 

peta kawasan pengembangan dan terkendala dengan peta kerawanan bencana 

banjir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

                           Tabel 1.3 Standar Analisis Kerawanan Banjir 

Kriteria Klasifikasi Kerawanan 

< 0,75 meter Rendah 

0,75 – 1,5 meter Sedang 

>1,5 meter Tinggi 
  

Kemudian tahap selanjutnya yaitu mengeleminasi kawasan yang terdampak 

rawan banjir dengan klasifikasi sedang dan tinggi. Pada kawasan yang terdampak 

rawan banjir dengan klasifikasi rendah masih dapat di antisipasi, maka dari itu 

masuk pada kawasan kendala. 

C. Analisis Perbandingan Kawasan Pengembangan dengan Permukiman 

Berdasarkan jurnal menurut, Baja tahun 2012 tentang Perencanaan Tata Guna 

Lahan Pengembangan Wilayah Permukiman menjelaskan bahwa permukiman 

terbagi menjadi dua yaitu permukiman terbangun dan non terbangun. 

Dalam analisis ini dilakukan dengan cara menggabungkan peta kawasan 

pengembangan yang bebas banjir dengan peta permukiman. 

D. Analisis Perbandingan Dengan Pola Ruang 

Pada analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara lahan 

pengembangan untuk di jadikan permukiman dengan pola ruang yang ada pada 

Rencana Tata Ruang Wilayah. Analisis ini dilakukan dengan cara mengoverlay 

peta kawasan pengembangan dengan pola ruang yang ada pada RTRW. 

E. Analisis Ketentuan Berdasarkan Zona Kawasan di Pola Ruang 

Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan kawasan hasil 

analisis dengan kawasan berdasarkan pola ruang sebagai evaluasi program 

Rencana Tata Ruang yang ada. Ketentuan ini dibuat berpedoman berdasarkan 

Jurnal Kementrian Agraria dan Tata Ruang (2018) tentang Rekomendasi Adaptasi 

dan Mitigasi Pada Permukiman Rawan Bencana. 
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Seiring bertambahnya jumlah penduduk maka akan bertambah juga kebutuhan akan lahan permukiman. 

Maka dari itu dilakukan analisis lahan potensial permukiman pada Kota Lubuklinggau berikut untuk 

mendapatkan hasil berupa lahan yang berpotensi untuk dijadikan sebagai permukiman kedepannya. 

Analaisis lahan potensial permukiman ini untuk melihat ketersediaan lokasi lahan yang 

berpotensi untuk dijadikan sebagai permukiman pada Kota Lubuklinggau. 

Overlay 

Hasil analisis kesesuaian fisik lahan 

Perbandingan hasil analisis berdasarkan pola 

ruang kawasan permukiman 

Analisis Kawasan Permukiman Non 

Terbangun 

Input Kajian: 

 Peta Kelerengan 

 Peta Morfologi 

 Peta Guna Lahan 

Analisis Kebenca

Analisis Kesuaian Fisik 

Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

Hasil Akhir Kawasan Pengembangan 

Permukiman 

1.6 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kawasan Pengembangan: 

 Kelerengan 0-15% 

 Morfologi Dataran Rendah – 

Dataran Rendah Pedalaman 

 Guna lahan permukiman, semak 

belukar, tegalan 

Kawasan Terkendala: 

 Kelerengan 15-25% 

 Morfologi Perbukitan  

 Guna lahan perkebunan perkantoran, 

pendidikan, perdagangan dan jasa 

Kawasan Limitasi: 

 Kelerengan >40% 

 Morfologi lebih dari Perbukitan 

 Guna lahan hutan lindung, perairan, 

pertanian dan kawasan sempadan 
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1.7 Keluaran 

Keluaran yang dihasilkan dari ketersediaan lahan potensial pada kawasan penelitian 

di Kota Lubuklinggau yaitu berupa kawasan pengembangan untuk permukiman 

berdasarkan kesesuaian fisik lahan. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Analisis Ketersediaan Lahan Potensial Untuk 

Permukiman di Kota Lubuklinggau sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup yang meliputi ruang lingkup wilayah dan dan ruang lingkup 

materi, metodelogi penelitian, kerangka berfikir, keluaran dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan tentang undang-undang, peraturan, dan kebijakan 

terkait dengan lahan permukiman, serta standar analisis ketersediaan lahan 

permukiman serta kriteria yang digunakan pada setiap variabel. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

 Bagaian menjelaskan tentang kondisi umum wilayah studi, termasuk 

kondisi fisik dan eksisting dari permukiman Kota Lubuklinggau saat ini. 

BAB IV ANALISIS KETERSEDIAAN LAHAN UNTUK PERMUKIMAN DI 

KOTA LUBUKLINGGAU 

 Bab ini menjelaskan analisis ketersediaan lahan untuk permukiman di Kota 

Lubuklinggau dengan mempertimbangkan kesesuaian fisik, analisis 

perbandiangan antara hasil analisis dengan pola ruang kawasan lindung, serta 

analisis ketentuan berdasarkan kawasan yang pada pola ruang. 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil analisis 


